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ABSTRAK

Buwana Seta Megaswari (13220005), Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Kematangan Karir Siswa di MTsN 10, Ngaglik, Sleman,
Yogyakarta : Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Universitas IsSlam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah siswa yang belum mampu
merealisasikan karirnya berkenaan dengan kelanjutan studi. Dalam penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang tahap-tahap bimbingan kelompok yang
dilakukan guru BK untuk meningkatkan kematangan karir siswa Kelas I X.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan subyek penelitian
adalah guru BK, wali kelas dan siswa. Sedangkan yang menjadi obyek dalam
penelitian ini adalah tahap-tahap Bimbingan kelompok yang di lakukan oleh BK.
Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, serta
dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif yaitu data yang telah terkumpul disusun dan diklasifikasikan
sehingga dapat menjawab dari rumusan masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap-tahap bimbingan kelompok
yang dilakukan oleh guru BK untuk meningkatkan kematangan karir siswa ada 4
tahap yaitu Tahap pembentukan, Tahap peraihan, Tahap pelaksanaan kegiatan
dan Tahap Pengakhiran.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Kematangan Karir Siswa
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Artinya:
“Maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan”.

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6)"
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Daam upaya memberikan pemahaman terhadap skripsi yang berjudul
“Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Kematangan Karir Siswa Kelas IX
di MTsN 10 Sleman Y ogyakarta” dan agar tidak terjadi kesalahfahamanmaka dari
itu penulis akan menjelaskan istilah-istilah dalam judul tersebut.
1. Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam
suasana kelompok yang memungkinkan segumlah individu bersama-sama
memperoleh berbagai bahan dari pembimbing yang berguna untuk kehidupan
setiap individu." Bimbingan kelompok adalah salah satu bentuk usaha
pemberian bantuan kepada orang-orang yang mengalami masalah.?
Bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan pada
individu dalam situasi kelompok untuk mencegah berkembangnya masalah.®
Dengan demikian yang dimaksud dengan Bimbingan Kelompok dalam
penelitian ini adalah layanan pemberian bantuan yang diberikan kepada
beberapa siswa secara bersamaan oleh guru Bimbingan dan Konseling untuk

mencegah berkembangnya suatu permasal ahan yang akan dialami oleh siswa.

'Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineke
Cipta, 2004), him. 309.

2 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok (Bandung: Refika Aditama 2009),
him.12.

% Tatiek Romlah, Teori dan Praktik Bimbingan Kelompok (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2001), him. 3.



2. Meningkatkan Kematangan Karir

Menurut KBBI meningkatkan berasal dari kata “tingkat” yang
mempunyai arti fase, yang menambah imbuhan me-kan berubah menjadi
meningkatkan yang berrati suatu usaha atau upaya untuk maju. Meningkatkan
berarti menaikan (derajat, taraf), memperhebat (produksi), mempertinggi.*

Kematangan karir adalah keberhasilan seorang individu untuk
menyel esaikan tugas perkembangan yang khas pada tahap perkembangannya.®
Kematangan karir merupakan kesiapan individu untuk membuat keputusan
karir dan kesiapan individu untuk membuat keputusan yang tepat.®

Y ang dimaksud dengan meningkatkan kematangan karir adalah suatu
usaha atau upaya siswa untuk maju dalam penyelesaian tugas perkembangan
yang berhubungan dengan kesigpan dalam membuat keputusan karir dan
kesiapan dalam menemukan keputusan yang tepat. Berkenan dengan
kelanjutan studi siswa yang akan memilih sekolah kejuruan atau madrasah
aliyah.
3. SiswaMTsN 10 Ngaglik Sleman Y ogyakarta

Siswa adalah murid.” Siswa adalah orang yang menimba ilmu di
sekolah di mana kedudukannya di bawah guru dan kepala sekolah. Siswa

adalah murid yang mencari ilmu di sekolah yang kedudukannya lebih rendah

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:

Balai Pustaka, 1989), him. 950.

® Arifa Nisrina Ayuni, “Kematangan Karir Siswa Kelas XI ditinjau dari Tingkat

Pendidikan Orang Tua dan Keadaan Ekonomi Keluarga, SMA Negeri 1 Pakem”, Jurnal
Bimbingan dan Konseling, Vol. 5 : 10 (Oktober, 2015), him. 2

® Ayu Rahmawati Prastiwi, “Upaya Peningkatan Kematangan Karir melalui Metode

Career Portfolio pada Siswa Kelas X MIA 1, SMA N 1 Boyolali”, Jurnal Bimbingan dan
Konseling, Vol. 4 : 9 (duli, 2015), him. 1

" Departemen Pendidikan dan K ebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 198.



dibanding dengan kepala sekolah dan guru.® Siswa bisa juga disebut murid
yaitu orang (anak) yang sedang berguru (belgjar di sekolah).® Murid yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa di MTsSN 10 Sleman Y ogyakarta
yang belum mampu merealisasikan perencanaan karir ingin lanjut ke Sekolah
Keguruan atau ke Madrasah Aliyah.

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Babadan Baru adalah suatu
lembaga pendidikan setingkat SMP yang berbasis Islam, terletak di Jalan
Kaliurang Km 8,5 Dayu Sinduharjo, Ngaglik, Sleman Yogyakarta. Dan
merupakan pendidikan formal yang sedikit berbeda dengan sekolahan umum
biasanya, di Lembaga Pendidikan ini terdapat berbagai agjaran agama Islam
secara lebih mendalam seperti Figih, Qur’an Hadist dan lain-lain.

Dari pengertian-pengertian diatas yang dimaksud dengan judul
“Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Kematangan Karir Siswa MTsN
10Sleman Yogyakarta” dalam penelitian ini adalah tahap-tahap bimbingan
kelompok yang diberikan kepada beberapa siswa secara bersamaan oleh guru
Bimbingan dan Konseling untuk membantu siswa agar lebih maju dan mampu
menyelesaikan tugas perkembangannya yang berhubungan dengan kesiapan
dalam membuat keputusan karir dan mampu menentukan keputusan yang
tepat mengenal kelanjutan studi.

B. Latar Belakang Masalah
Karir merupakan pekerjaan profesi. Seseorang akan bekerja dengan senang

hati, dengan penuh kegembiraan apabila apa yang dikerjakan itu memang sesuai

& Muhammad Rifa’i, Sosiologi Pendidikan (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him 133.
® Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Akademi, 1996), him. 10.



dengan minatnya.*®Masalah karir merupakan jenis permasalahan yang sering
dijumpa pada siswa. Dibenak para siswa pasti banyak bermunculan berbagai
pertanyaan seperti bagaimana menyiapkan diri untuk masa depan, jenis
pendidikan lanjutan apa yang harus ditempuh untuk mencapai pekerjaan atau karir
yang diinginkan, dan bagaiman cara untuk mencapai karir tersebut. Pertanyaan-
pertanyaan ini menjadi permasalahan yang mampu merisaukan para siswa.
Keadaan tersebut merupakan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
membuat perencanaan karirnya, kesulitan-kesulitan tersebut dapat disebabkan
karena kurangnya informasi yang dimiliki seperti persyaratan yang dibutuhkan
serta minat profesional yang berhubungan dengan pilihan karirnya. Keterbatasan
yang dimiliki siswa cenderung pada : siswa yang belum mampu membuat
perencanaan karirnya ingin melanjutkan studi dimana, siswa yang belum mampu
mengeksplorasi karir, dan belum mampu menyusun keputusan karir yang tepat..
Super menyatakan remaja yang tidak mencapai kematangan karir sesual
dengan tahap perkembangan dan tugas perkembangan karirnya maka akan
mengalami hambatan atau bermasalah dalam karirnya **Hal tersebut membuktikan
bahwa pentingnya kematangan karir berupa: pilihan karir tentang kelanjutan studi,
langkah-langkah pendidikan, dan pelatihan yang tepat akan mengantarkan
seseorang menjadi individu yang mempunyai daya saing dalam memilih
sebaliknya rendahnya kematangan karir dapat menyebabkan kesalahan dalam

mengambil keputusan karir.

19 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Sudi dan Karir (Yogyakarta: Andi Offset,
2005), him 194

' Muntamah, Jati Arianti, “Hubungan Antara Kelekatan Terhadap Teman Sebaya
Dengan Kematangan Karir Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Trucuk Klaten”, Jurnal
Bimbingan dan Konseling, Val. 5 : 4 (Oktober, 2016), him. 706



Permasalahan kematangan karir yang ditemui di MTsN 10 Sleman
Y ogyakarta pada siswa kelas I X cukup beragam, hal ini dapat dilihat darisgumlah
permasalahan kematangan karir yang muncul misalkan di Y ogyakarta siswa siswi
MTsN 10 Sleman belum memiliki pengetahuan dan pemahaman yang akurat
tentang potensi diri sendiri yang dapat mendukung karirnya di masa depan,
program studi yang dimasuki bukan pilihan sendiri, belum memiliki pemahaman
yang mantap tentang kelanjutan studi yang akan ditempuh. Alasan penelitian ini
yaitu menurut guru BK bahwa masih banyaknya siswa yang belum memiliki
pemahaman atau pengetahuan yang akurat mengenai potensi diri juga pemilihan
studi lanjutan yang diinginkan sesuai dengan potensi yang dimiliki
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana tahap-tahap pelaksanaan bimbingan kelompok
yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konsliing dalam meningkatkan
kematangan karir siswakelas IX di MTsN 10 Ngaglik Sleman Y ogyakarta?
D. Tujuan Penditian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahuidan mendeskripsikan tahap-tahap yang digunakan oleh guru BK pada
pelaksanaan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kematangan karir siswa
kelas IX MTsN 10 Sleman Y ogyakarta.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis



Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan ilmu Bimbingan dan Konseling Islam yang berkaitan dengan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan kematangan karir siswa mengenai
kelanjutan studi.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan bisa bermanfaat dikemudian hari bagi
peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling bailk sebaga bahan acuan
khususnya tentang tahapan-tahapan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kematangan karir siswa mengenai kelanjutan studi. Dan dapat dijadikan
referensi untuk generasi-generasi berikutnya.

F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui serta menunjukkan
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Dengan
demikian kajian pustaka dijadikan sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan
teori-teori dari hasil penelitian sebelumnya. Pada intinya kajian pustaka berfungsi
sebagal pondasi bagi pendliti agar nantinya tidak terjebak pada plagiarisme.
Penulisan tentang Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kematangan Karir
Siswa belum banyak dilakukan. Karya yang terkait diantaranya sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Nano Ratno Panca Pamungkas yang
berjudul *“*Peningkatan Kematangan Karir melalui Bimbingan Kelompok
homeroom siswa kelas X Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman Yogyakarta™.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini mendeskripsikan

tentang bentuk, mekanisme bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dalam



meningkatkan kematangan karir siswa. Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa
bimbingan kelompok menggunakan teknik homeroom sangat efektif dalam
peningkatan kematangan karir siswa, maka guru pembimbing dapat menggunakan
layanan bimbingan kelompok teknik homeroom sebagai sarana untuk
meningkatkan kematangan karir siswa. Hal ini bisaterjadi karena di dalam layanan
terdapat dinamika kelompok yang dinamis antar anggota kelompok. Selain itu
kedekatan emosional antar anggota juga akan membantu siswa dalam hal
memecahkan masalah.*? Hampir sama dengan penelitian yang penulis lakukan,
persamaannya pada metode dan tujuannya yaitu Bimbingan kelompok dalam
peningkatan kematangan karir siswa. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu terletak pada teknik dan lokasi penelitian,
dalam penelitian diatas menggunakan teknik homeroom yaitu Peningkatan
Kematangan Karir melalui Bimbingan Kelompok homeroom siswa kelas X
Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman Y ogyakarta, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan hanya untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-tahap Bimbingan
Kelompok dalam Meningkatkan Kematangan Karir siswa kelas IX MTsN 10
Sleman Y ogyakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Ita Juwitaningrum yang berjudul “Program
Bimbingan Karir untuk Meningkatkan Kematangan Karir Sswa SMK N 11
Bandung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kematangan Kkarir
siswa SMK, untuk melakukan kajian terhadap program Bimbingan Karir

disekolah, dan untuk mengetahui upaya Bimbingan Karir yang dilaksanakan oleh

12 Nano Ratno Panca Pamungkas, “Peningkatan Kematangan Karir melalui Bimbingan
Kelompok Homeroom Siswa Kelas X Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman Yogyakarta”, Jurnal
Bimbingan dan Konseling, Vol. 3: 7 (duli, 2017), him.344



Guru BK di SMK N 11 Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kematangan karir siswa secara umum di SMK N 11 Bandung berkategori sedang
dan program Bimbingan Karir terbukti efektif untuk meningkatkan kematangan
karir siswa sehingga layak untuk diterapkan dalam layanan Bimbingan dan
Konseling. ** Adapun perbedaan penelitian dengan yang penulis lakukan yaitu
terletak pada tujuan dan lokas penelitian, dalam penelitian diatas bertujuan untuk
mengetahui  profil kematangan karir dan keefektifan Bimbingan Karir yang
dilaksanakan oleh Guru BK di SMK N 11 Bandung sedangkan penelitian yang
penulis lakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-tahap yang
digunakan pada Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Kematangan Karir
siswakelas X MTsN 10 Sleman Y ogyakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Masfuhah yang berjudul Bimbingan
Kelompok dalam Meningkatkan Motivasi Belgjar siswa di MTsN 10 Sleman
Yogyakarta. Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tahap-tahap yang digunakan pada Bimbingan Kelompok dalam
Meningkatkan Motivasi Belgjar siswa di MTsN 10 Sleman Yogyakarta. Hasll
penelitian menunjukan bahwa pel aksanaan Bimbingan Kelompok yang dilakukan
oleh guru BK untuk meningkatkan motivasi belgar siswa, dilakukan melalui
berbagai tahapan, yaitu tahap pembukaan, tahap peraihan, tahap pelaksanaan
kegiatan, dan tahap pengakhiran. Adapun perubahan yang diadlami siswa adalah
siswa memiliki hasrat untuk belgjar, adanya dorongan dan kebutuhan dalam

belgjar, siswa memiliki harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan

3 |ta Juwitaningrum, “Program Bimbingan Karir Untuk Meningkatkan Kematangan Karir
Siswa SMK N 11 Bandung”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol 2 : 2 (Agustus, 2016), him.132



daam belgar, adanya kegiatan yang menarik saat belgar, dan terwujudnya
lingkungan yang kondusif untuk proses belgjar.** Persamaan pada penelitian ini
adalah menggunakan layanan bimbingan kelompok dan lokasinpenelitian yaitu
MTsN 10 Sleman, sedangkan perbedaan penelitian ini adalah terletak pada fokus
judul penelitian. Fokus penelitian diatas yaitu meningkatkan motivasi belagjar
sedangkan fokus pada penelitian ini adalah meningkatkan kematangan Kkarir
berhubungan dengan kelanjutan studi siswa.
G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Bimbingan K e ompok
a. Pengertian Bimbingan Kelompok
Bimbingan Kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan
dalam suasana kelompok yang memungkinkan sejumlah individu bersama-
sama memperoleh berbagai bahan dari pembimbing yang berguna untuk
kehidupan setigp individu. Menurut Gazda bimbingan kelompok disekolah
merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu
mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat Bimbingan Kelompok
disdlenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal,
vokasional dan sosial.™
Bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan
pada individu dalam situasi kelompok untuk mencegah berkembangnya

masalah. Menurut Gazda pelaksanaan bimbingan kelompok pada umumnya

¥ Tuti Masfuhah, Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di
MTsN 10 Sleman, “Skripsi” (Y ogyakarta, Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
SUKA YK), him. 104.

!> Prayitno dan Erman Amiti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, him. 309-310



dilakukan di kelas. Kegiatan bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian
informasi yang tepat mengenai masalah pendidikan, pekerjaan, pemahaman
pribadi, masalah sosial, penyesuaian diri, dan masalah hubungan antar
pribadi.’® Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk usaha
pemberian bantuan kepada individu yang mengetahui masalah.*’

Dengan demikian berdasarkan penjelasan diatas yang dimaksud
dengan bimbingan kelompok adalah suatu layanan Bimbingan dan Konseling
yang dilaksanakan oleh pembimbing atau guru BK yang diberikan kepada
individu dalam situasi kelompok yang terdiri dari 6-12 orang untuk
memberikan informasi dengan keperluan tertentu, dalam memotivas dan

mengembangkan interaksi kelompok.

b. Tujuan Bimbingan Kelompok

Secara umum penyelenggaraan bimbingan kelompok bertujuan untuk
membantu mengatasi masalah yang dirasakan oleh individu dalam kelompok.
Sehingga melaui bimbingan kelompok, individu akan memperoleh banyak
informasi yang mungkin akan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
dari bimbingan kelompok adalah sebagal sarana untuk memberikan bimbingan
kepada masing-masing yang menjadi anggota kelompok itu.'®

Berdasarkan pernyataan diatas maka tujuan pemberian layanan
bimbingan kelompok adalah untuk memberikan informasi dan data-data yang

berguna bagi individu melalui kegiatan kelompok untuk memecahkan

16 Tatiek Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok, him. 3.
7 Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, him. 12.
8 |bid., him 3
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permasalahan-permasalahan yang mengganggu atau merisaukan dapat
diungkapkan, dibicarakan, dan diselesakan secara kelompok. Serta
mengembangkan perilaku yang positif dalam kehidupan sehari-hari yang
mungkin mengarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan yang diharapkan.
c. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok

Menjelaskan bahwa teori tentang tahap-tahap bimbingan kelompok
secara khusus untuk meningkatkan kematangan karir tidak ada, oleh karena itu
penulis akan menggunakan teori tahap-tahap bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kematangan karir secara umum. Hal tersebut dilakukan guna
memepermudah dalam melaksanakan evaluas serta menentukan tindakan
selanjutnya. Tahap-tahap perkembangan kelompok dalam bimbingan melalui
pendekatan kelompok sangat penting yang pada dasarnya tahapan
perkembangan kegiatan bimbingan kelompok sama dengan tahapan yang
terdapat dalam kelompok. Pelaksanaan bimbingan kelompok ada beberapa
tahp-tahap yang dilaksanakan yaitu:
1) Tahap Pembentukan

Tahap pembentukan ini  merupakan tahap pengenalan, tahap
memasukkan diri dalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini anggota
kelompok saling memperkenakan diri, mengungkapkan tujuan, dan harapan-
harapan yang ingin dicapai. Memberikan penjelasan tentang bimbingan
kelompok sehingga anggota tahu arti dari bimbingan kelompok, serta
menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok

tersebut.
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Tahap ini merupakan tahap awal pada kegiatan bimbingan kelompok.
Pembimbing membuka kegiatan dan dari anggota kelompok satu persatu
memperkenalkan diri, pembimbing menjelaskan teknik pengenalan akan
dilakukan. Sehingga dengan adanya pengenalan dari setiap anggota mereka
bisa mengetahui bodata yang dimiliki setiap anggota.

Setelah adanya perkenalan dari masing-masing anggota, kemudian
pembimbing menjelaskan tujuan diadakannya suatu bimbingan kelompok yang
salah satunya adalah membantu memecahkan masalah yang sedang dihadapi
oleh anggota, dan pembimbing bisa memberi kesempatn untuk menympaikan
pendapat setiap anggota tentang tujuan dari bimbingan kelompok.

Selain itu pembimbing maupun anggota kelompok juga menyampaikan
apa sgja yang ingin dicapai dengan adanya bimbingan kelompok, dan adanya
kesepakatan yang dibuat oleh pembimbing dan anggota kelompok tentang
proses bimbingan yang akan berjalan, dan salah satu aturan yang dibuat adalah
terdapat suatu kegiatan di mana pembimbing memberi kesempatan kepada
setiap anggota untuk berpendapat apa maksud dari bimbingan kelompok yang
kemudian disusul oleh pembimbing.*®
2) Tahap Peraihan

Pemimpin kelompok menjelaskan apa sgja yang dilakukan oleh anggota
kelompok pada tahap kegiatan selanjutnya, yaitu kegiatan inti dari keseluruhan
kegiatan. Serta membahas suasana yang terjadi dan meningkatkan kemampuan

keikutsertaan anggota.

¥1bid,him. 133
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Tahap selanjutnya adalah menjelaskan kegiatan apa yang akan
dilaksanakan, pembimbing dapat menegaskan jenis kegiatan bimbingan
kelompok bebas atau tugas dan tema ditentukan dari kesepakatan bersama.
Setelah kegiatan yang dipilih disepakati maka diharapkan tidak mucul
keraguan atau belum siapnya anggota melakukan kegiatan. Dalam tahap ini
pembimbing harus mengenali suasana yang ada, yaitu apabila anggota belum
siap untuk melanjutkan kegiatan selanjutnya dan mengatasi masalah yang akan
dibahas™
3) Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Mengemukakan masalah atau topik, anggota membahas masalah atau
topik mendalam, tanya jawab antar anggota dan pemimpin kelompok tentang
hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalahatau topik yang sedang
dibicarakan.

Tahap berikutnya adalah menentukan topik secara mendalam. Apabila
topik yang dipilih adalah tugas maka pemimpin kelompok mengemukakan
topik, yang di daamnya terjadi suatu tanya jawab antar anggota dan
pemimpin  kelompok tentang permasalahan yang belum  jelas.
Selanjutnyaanggota membahas masalah tersebut secara mendalam dan tuntas
seta diselingi suatu permainan atau yang lain bila diperlukan.

Apabila topik yang dipilih adalah topik bebas maka setigp anggota

dipersilahkan untuk menyampaikan masalah yang terjadi kemudian memilih

21bid, him. 135.
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topik yang akan dibahas terlebih dahulu dan diselesaikan. Setelah
terselesaikan diselingi permainan atau yang lain bila diperlukan.?
4) Tahap Pengakhiran

Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera
berakhir, pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-
hasi| kegiatan, membahas kegiatan lanjutan.

Dalam tahap terakhir ini pemimpin menyampaikan kesan tentang
kemampuan anggota kelompok dalam menyelesaikan masalah yang telah
dibahas, setiap anggota mampu menyelesaikan dengan baik atau kurang baik.
Kemudian anggota menyampaikan kesan yang dirasakan setelah adanya
bimbingan kelompok setigp anggota merasakan suatu perubahan pada diri
sendiri ataupun tetap sama.

Membahas kegiatan lanjutan. Anggota kelompk dapat menentukan
waktunya sendiri tanpa campur tangan dari pembimbing. Anggota dapat
merekomendsikan waktu yang tepat untuk melanjutkan kegiatan bimbingan
kelompok dan pembimbing merasa cukup maka tidak perlu melanjutkan
bimbingan.?

d. Teknik-teknik Bimbingan Kelompok

Pada tahap-tahap bimbingan kelompok, terdapat berbagai teknik yang

bisa dipergunakan, antaralain:

1) Teknik Pemberian Informasi (expocitory tehniques)

2 bid, him. 137
2|hid., him. 151.
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Teknik pemberian informasi menurut Jcobsen, dkk dalam bukunya
Tatiek Romlah disebut dengan metode ceramah. Yaitu peberian penjelasan
oleh seorang pembicara kepada sekelompok pendengar. Pelaksanaan teknik
pemberian informasi mencakup tiga hal yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian.?®
2) Diskus Kelompok

Diskusi kelompok adalah percakapan yang sudahdirencanakan antara
tiga orang atau lebih dengan tujuan untuk memecahkan masalah atau untuk
memperjelas suatu persoalan dibawah pimpinan seorang pemimpin.*

3) Teknik Pemecahan Masalah (Problem-solving tehniques)

Teknik pemecahan masalah menurut Zastrow dalam bukunya Tatiek
Romlah adalah mengajarkan pada individu bagaimana memecahkan masalah
secara sitematis, yaitu:

a) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah.

b) Mencari sumber dan merumuskan sebab-sebab masal ah.

c) Mencari aternatif pemecahan masalah

d) Menguji kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan masing-masing
aternatif.

e) Memilih dan melaksanakan aternatif yang paling menguntungkan.

f)  Mengadakan penilaian terhadap hasil yang dicapai.”

4) Permainan Peranan (Role Playing)

2 Tatiek Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2001), him. 86

*Ipid., him. 89.

®Ipid., him. 93.
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Menurut Bannet dalam bukunya Tatiek Romlah, permainan peranan
adalah suatu alat belgjar yang mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dan
pengertian-pengertian mengenai  hubungan antara manusia dengan jalan
memerankan Situasi-situasi yang pararel dengan yang terjadi dalam
kehidupan-kehidupan sebenarnya.?®
5) Permainan Simulas (Smulasion Game)

Menurut Adams dalam bukunya Tatiek Romlah, permainan simulasi
adalah permainan yang dimaksudkan untuk merefleksikan situasi-situasi yang

terdapat dalam kehidupan yang sebenarnya.®’

6) KaryaWisata

Karya wisata adalah kegiatan yang diprogramkan oleh sekolah untuk
mengunjungi obyek-obyek yang ada kaitannya dengan bidang studi yang
dipelgjari siswa dan dilaksanakan untuk tujuan belajar secara khusus.?®
7) Teknik Penciptaan Suasana K ekeluargaan (Home Room)

Menurut Pietrofesa, dkk. Dalam bukunya Tatiek Romlah, home room
adal ah teknik untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa di luar
jam-jam pelagaran dalam suasana kekeluargaan dan dipimpn oleh guru atau

konselor.?®

%bid., him. 98.

ZIbid., him.117.
21bid., him. 120.
21bid., him. 123.
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Jadi, dari adanya ketujuh teknik tersebut dapat dilaksanakan oleh guru
BK atau pembimbing kelompok dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan
kelompok dapat berjalan dengan baik dan efektif.
2. Tinjauan Tentang Kematangan Karir
a. Pengertian Kematangan Karir

Super menyatakan bahwa kematangan karir adalah keberhasilan
individu untuk menyelesaikan dan mengatas tugas-tugas perkembangan karir
yang khas pada tiap tahap perkembangan karir. Selain itu Super juga
menyatakan bahwa kematangan karir juga merupakan kesiapan afektif dan
kognitif dari individu untuk mengatasi tugas-tugas perkembangan yang
dihadapkan kepadanya, karena perkembangan biologis, sosia dan harapan
dari masyarakat yang telah mencapai tahap perkembangan tersebut. Kesiapan
afektif terdiri dari perencanaan karir dan eksploras karir sementara kesiapan
kognitif terdiri dari kemampuan mengambil keputusan dan wawasan
mengenai dunia kerja. Critesmendefinisikan kematangan karir sebagai tingkat
dimana individu telah menguasa tugas perkembangan Karirnya, baik
komponen pengetahuan maupun sikap, yang sesua dengan tahap
perkembangan Kkarir.

Menurut Savickas kematangan karir adalah kesigpan individu dalam
memilih dan membuat keputusan karir yang sesuai dengan kehendak hati serta
kecenderungan kepribadian dan tahap perkembangan karirnya.Crites
menyatakan bahwa untuk dapat memilih dan merencanakan karir yang tepat,

dibutuhkan kematangan Kkarir, yaitu meliputi pengetahuan akan diri,
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pengetahuan tentang pekerjaan, kemampuan memilih pekerjaan, dan
kemampuan merencanakan langkah-langkah menuju karir yang diharapkan.
Menurut Yost dan Corbishly kematangan karir adalah keberhasilan individu
untuk menyesuaikan dan membuat keputusan karir yang tepat dan sesuai
dengan tahap perkembangan karirnya.*

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kematangan karir merupakan keberhasilan individu untuk menjalankan tugas
perkembangan karirnya yang sesuai dengan tahap perkembangan yang sedang
dijalani, meliputi pembuatan perencanaan, pengumpulan informasi mengenai
karir kedepan atau pekerjaan dan pengambilan keputusan karir yang tepat
berdasarkan pemahaman diri dan pemahaman mengena karir yang dipilih.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir.
Menurut Winkel perkembangan karir dipengaruhi oleh :
1) Faktor Internal
a) Nilai (Vaue), nila memegang peranan penting dalam keseluruhan
perilaku individu dan mempengaruhi seluruh harapan serta lingkup
aspirasi dalam hidup, termasuk bidang pekerjaan yang dipilih dan
ditekuni. Cita-cita daam  bidang pekerjaan kerap merupakan

perwujudan konkret dari suatu nilai kehidupan.

% Nazilatul Wahyu Nafisah, Sumardjono Padmomartono, Yutinus Windrawanto,
Meningkatkan Kematangan Karir Remaja Melalui Teknik Problem Solving Berbantuan Media
Mind Map, “Skripsi” (Semarang, Jurusan Bimbingan dan Konseling FKIP-Universitas Kristen
Satya Wacana), him. 15-16.
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b) Taraf Intelegensi, tinggi rendahnya taraf intelegensi yang dimiliki
seseorang akan berpengaruh efektif atau tidaknya keputusan pemilihan
karir.

c) Bakat khusus menjadi bekal yang memungkinkan untuk memasuki
berbagai bidang pekerjaan tertentu (field of occupation) dan
mencapal tingkatan lebih tinggi dalam suatu jabatan (level of
occupation).

d) Minat mengandung makna bagi perencanaan masa depan sehubungan
dengan jabatan yang akan dipegang, terutama mengenai bidang
jabatan yang akan dimasuki dan melihat ada kepuasan individu
dalam menjalani bidang pekerjaan tertentu (vocational satisfaction).

e) Kepribadian, pada saat memasuki bidang pekerjaan tertentu sifat
kepribadian tersebut akan lebih berpengaruh terhadap kemampuan
diri untuk bertahan dan berhasil dalam karir yang dipilih.

f) Pengetahuan, informas yang akurat tentang dunia kerja dan diri
sendiri dapat mempengaruhi  aspirasi individu. Jika telah
mendapatkan informasi yang akurat dan menyadari keterbatasan
dalam pilihannya, maka pilihan karir yang fantasi mulai ditinggalnya.

2) Faktor Eksternad

a) Masyarakat, lingkungan berpengaruh besar terhadap pandangan
daam banyak ha yang dipegang teguh oleh setiap keluarga.

Pandangan tersebut meliputi pandangan mengenai tinggi rendahnya
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aneka jenis pekerjaan, peranan pria dan wanita, dan sesuai tidaknya
karir tertentu untuk pria dan wanita.

b) Keadaan sosiad ekonomi negara, laju pertumbuhan ekonomi,
stratifikass masyarakat berpengaruh terhadap terciptanya suatu
bidang pekerjaan baru dan terhadap terbuka tertutupnya kesempatan
karir bagi individu.

c) Sosia ekonomi keluarga menentukan tingkat pendidikan sekolah
yang dimungkinkan, jumlah kenalan pemegang kunci bagi beberapa
karir tertentu yang dianggap masih sesuai dengan status sosial.

d) Pengaruh keluarga, orang tua, saudara menyatakan harapan serta
mengkomunikasikan pandangan dan skap tertentu terhadap
pendidikan dan karir.

e) Pendidikan sekolah, yaitu pandangan dan skap yang
dikomunikasikan kepada anak didik oleh staf petugas bimbingan dan
tenaga pengajar mengenai nilai-nilali yang terkandung dalam bekerja.

f) Pergaulan dengan teman sebaya. Yaitu beraneka pandangan dan
varias harapan tentang masa depan yang terungkap dalam pergaulan
sehari-hari.*!

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kematangan Karir terdiri dari faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berupa nilai, bakat khusus, minat, kepribadian, taraf,

intelegensi, kepribadian dan pengetahuan. Sedangkan faktor eksternal berupa

1 bid., him. 20-22.
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keluarga, masyarakat, kondisi sosial ekonomi baik negara maupun orang tua,
dan pengaruh teman sebaya.
c. Tahap-tahap Perkembangan Karir
Menurut Ginzberg dalam teori perkembangan pilihan Kkarir
(development careerchoice) yang menyatakan bahwa anak-anak dan remaga
melalui tiga tahap pilihan karir yaitu:
1) Fantasi (sebelum umur 11 tahun)

Pada periode fantasi ini pilihan anak masih bersifat khayalan. Serta
disini anak banyak menadakan identifikasi dengan orang dewasa. Misalnya
anak kecil yang ingin menjadi jenderal, pilot, dokter, dan sebagainya.

2) Tentatif (11-16 tahun)

Pada tahap tentatif merupakan suatu masa transisi dari tahap fantasi
masa kanak-kanak menuju tahap pengambilan keputusan yang realistis.
Remaja pada masa ini mendasarkan pilihannya pada minatnya, kemudian ia
lebih memusatkan perhatiannya pada kemampuannya.

3) Redlistis(17-18 tahun)

Pada tahap ini remaja mulai beralih dari pilihan karir yang bersifat
sebjektif ke pilihan karir yang lebih bersifat realistis. Selama masa ini,
secara ekstensif individu mengeksplorasi Kkarir-karir tersedia, kemudian
mereka memfokuskan pada sebuah karir tertentu, dan akhirnya memilih
pekerjaan spesifikasi dalam karir tersebut.

d. Dimens dalam Kematangan Karir
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Menurut Super mendefinisikan lima dimens dalam kematangan Karir,
yaitu:

1) Perencanaan Kkarir (career planfulness), meliputi perencanaan untuk
sekarang dan perencanaan untuk masa depan.

2) Eksplorasi karir (career exploration), meliputi konsultasi dengan
orang lain, pencarian dan keikutsertaan.

3) Informasi (information), meliputi pendidikan, persyaratan penghasilan,
tugas, pembekal an dan tuntutan, kondisi, dan kemajuan karir.

4) Pengambilan keutusan (decisin making), meliputi prinsip dan praktis
dalam pengambilan keputusan.

5) Orientas (orientation), meliputi realistik, konsistensi, perwujudan, dan
pengalaman kerja. *

Berdasarkan pernyataan menurut tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa
dimensi dalam kematangan karir adalah perencanaan karir, ekplorasi Karir,
informasi, pengambilan keputusan dan orientasi pada pilihan karir.

e. Aspek-aspek Kematangan Karir
Adapun aspek-aspek kematangan karir menurut  Super, Crite,
Westbrook, dan Langley sebagai berikut
1) Pengetahuan tentang diri (knowledge of self)
Mendapatkan informasi tentang diri sendiri dan mengubah
informasi tersebut kepada pengetahuan diri. Médliputi kebutuhan nilai,

aturan, kehidupan, minat pekerjaan.

*|bid., him. 25.
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2) Pengambilan keputusan (Decision Making)

Memperoleh  keterampilan  pengambilan  keputusan  dan
menerapkannya dalam pengambilan keputusan yang efektif. Melipuiti
pemilihan karir dan pengambilan keuusan yang efektif.

3) Informasi karir (Career Information)

Mengumpulkan informasi karir dan mengubahnya menjadi
pengetahuan tentang dunia kerja. Meliputi pengumpulan informasi
mengena karir.

4) Integrasi pengetahuan tentang diri dan tentang karir (integration of self
with knowledge of career)

Mengintegrasikan pengetahuan diri dan pengetahuan tentang
dunia kerja.

5) Perencanaan karir (Career Planning)
Menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam perencanaan
karir.®
Jadi, aspek-aspek kematangan karir yang dimaksud sesual diatas adalah
pengetahuan tentang diri, pengambilan keputusan, informasi karir, integras
pengetahuan tentang diri dan tentang karir, dan perencanan karir. Kelima aspek
tersebut yang menjadi pokok dalam kematangan Kkarir, dan dikatakan
kematangan karir seorang individu itu dapat terbangun jika sudah memenunhi
kelima aspek-aspek tersebut.

3. Kajian Isam Tentang Kematangan Karir

bid., him. 27.
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Karir menurut 1slam merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara bekerja, berusaha dan
berikhtiar dengan sungguh-sungguh yang diikuti dengan mengingat (dzkir)
kepada Allah SWT., bak melalui doa maupun tingkah laku serta semata-mata
hanya karena Allah SWT., dengan keyakinan karir yang ia lakukan akan
dipertanggungjawabkan kepada manusiadan Allah SWT.

Balk secara implisit maupun eksplisit al-Qur’an memberikan tuntunan
kepada manusia untuk berkarir dan memenuhi kebutuhan hidup. Diantara perintah
tersebut yakni surah an-Nisa’ ayat 32 :

2ol Jn:,a:sgsrf_um wu;sb';’éilﬁ
e 1S53 BTG 205 05 hdet
() s o2 B il

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagianmu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi
oranglaki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui
segala sesuatu.” (QS. an-Nisaa’: 32)

Ayat diatas, secara tegas memerintahkan manusia untuk berusaha atau
berikhtiar. Setigp manusia akan mendapatkan sesuatu sesual yang mereka
usahakan atau kerjakan. Shihab menjelaskan kata yang dipaka dalam ayat tersebut

untuk menunjukan makna usaha iktasaba dan iktasabn, yang diartikan dengan
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yang mereka usahakan. Iktasabu menunjukkan makna adanya kesungguhan serta
usaha estra.®*
H. METODE PENELITIAN

Dalam suatu pendlitian salah satu tujuanya adalah data, dan untuk
memperoleh data tentunya dibutuhkan sebuah metode penelitian yang akan
digunakan hguna mempermudah penditi  untuk mengumpulkan dan
menginterpretasikan data. Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.®

Metode Penelitian juga diartikan sebagai cara yang dilaksanakan seorang
peneliti untuk mengumpulkan, mengklarifikas da menganalisis fakta yang ada di
tempat penelitian dengan menggunakan ukran-ukuran dalam pengetahuan, hal
inidilakukan untuk menemukan kebenaran.**Beberapa hal yang akan dijelaskan
pada metode penelitian ini, yaitu meliputi jenis penelitian, penentuan subjek dan
objek penelitian, metode pengumpulan data serta teknik analisis data. Metode
yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
1. JenisPenédlitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research)

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Lapangan dalam penelitian ini

berlokasi di MTsN 10 Sleman Y ogyakarta. Alasan menggunakan jenis penelitian

#Masmuhazir, Mochammad, Efikasi Diri Dan Kematangan Karit Siswa Kelas XII SMK
Wahid Hasyim Bangil Pasuruan, “Skripsi”” (Malang, Jurusan Psikologi Universitas |slam Negri
Maulana Malik Ibrahim Malang), him. 18.

*sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 3.

% K ontjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1981), him. 13.
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ini karena dalam metode kualitatif ini adalah penelitian yang menghasilkan data
berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*’

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan suatu data dari adanya suatu pengamatan perilaku
di lokasi dan mendapatkan data dari perkataan seseorang yang bersangkutan.
Sehingga penulis akan lebih mudah untuk mendapatkan suatu data yang
dibutuhkan dan sesuai dengan fenomena yang terjadi.

Dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif digunakan untuk melihat
dan mengamati guru Bimbingan dan Konseling dalam melaksanakan proses
Bimbingan Kelompok dalam meningkatkan kematangan karir siswadi MTsN 10

Sleman Y ogyakarta.

2. Subyek dan Obyek Pendlitian
a. Subyek
Subyek penelitian adalah orang yang bisa memberikan suatu
keterangan tentang informasi yang dibutuhkan.®Subyek penelitian dapat
ditemukan dengan cara memiLih informasi untuk dijadikan ““Key Informan”
di dalam pengambilan data dilapangan.®**Adapun subyek dalam penelitian ini
adalah:

1) Siswa

%"|_exy.J.Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1989),
him. 4.

#¥Tantang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1986). him. 92.

¥ Sukardi, Penelitian Subyek Penelitian, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP
Y ogyakarta, 1995). him. 7.
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Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau ha-ha yang ia ketahui.®® Angket terbuka
digunakan oleh penulis untuk memberikan keleluasaan pada responden
untuk memberikan jawaban, dan sebagai tambahan data pada hasil
penelitian nantinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Haryanto dan angket
terbuka yang sudah penulis lakukan bahwa dari empat kelas masing-
masing terdapat anak yang memiliki permasalahan mengenai kelanjutan
studinya tetapi tidak sebanyak siswa kelas IX B jadi terpilihlah kelas IX B
karena paling banyak siswa yang memiliki tujuan dan permasalahan
mengenai kelanjutan studi yang sama.

Berdasarkan angket yang telah dianalisis menunjukkan bahwa 10%
dari 28 siswa kelas IX B yang berjumlah enam siswa memiliki
permasalahan dan tujuan kelanjutan studi yang sama. Keenam siswa
tersebut berinisial FA, HNK, HN, RAM, SDL dan TAF. Oleh karena itu,
guru bimbingan dan konseling mengadakan kegiatan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan kematangan karir.

2) GuruBK

Terdapat dua Guru BK di MTs N 10 Sleman yaitu Bapak Haryanto

dan Bapak Sismadi. Dalam penelitian ini penulis hanya mengambil satu

guru BK yaitu Bapak Haryanto karena yang mengampu siswa kelas X

4 Suharsisni Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 194
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adalah Bapak Haryanto sedangkan Bapak Sismadi mengampu kelas VII
dan VIII.
3) Wali Kelas

Wali kelas dalam penelitian ini penulis mengambil satu wali kelas

yaitu Bapak Mochammad Muslimyang mengampu kelas IX B.

b. Obyek
Obyek penelitian adalah fenomena yang menjadi topik dan tempat
penelitian.** Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah tahap-
tahap Bimbingan Kelompok yang dilakukan oleh guru BK untuk
meningkatkan kematangan karir siswa di MTsN 10 Sleman, yang berkenaan
dengan kelanjutan studi yang akan ditempuh.
c. Metode Pengumpulan Data
1) Observas
Observas atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera® Pada
penelitian ini observas yang digunakan adalah observasi non partisipan
yaitu penulis tidak ikut andil dalam pelaksanaan bimbingan kelompok.
Penulis hanya mengamati dan menulis aktifitas yang terjadi pada
bimbingan kelompok. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang

berkenaan dengan:

“ Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder (Jakarta: Rgjawali Press, 2012). him.79.
“2 Suharsisni Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 156.
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a) Gambaran tentang pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan
guru BK kepada siswa.

b) Siswayang belum mampu merealisasikan karir atau siswa yang belum
mencapal kematangan karir

c) Penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan dengan
mengamati diantaranya adalah letak geografis MTsN Babadan
BaruNgaglik, Sleman, Y ogyakarta, keadaan belgjar siswa kelas IX B
di MTsN Babadan BaruNgaglik, Sleman, Y ogyakarta dan guru yang
ada di MTsN Babadan BaruNgaglik, Sleman, Y ogyakarta, khusus staf
Bimbingan dan Konseling, lingkungan fisik Bimbingan dan
Konseling, sertalayanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan.

2) Wawancara

Metode wawancara mencakup cara yang digunakan seseorang

untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapat keterangan atau

pendirian secara lisan dari seseorang responden dengan becakap-cakap

berhadapan muka dengan orang tersebut.*Wawancara ini dilakukan

kepada guru BK, wali kelas dan siswa dari salah satu kelas yang

menghasilkan data diantaranya tentang pembentukan kelompok, cara

pemilihan anggota kelompok, tujuan bimingan kelompok bagi siswa, hasi

dari kegiatan kelompok, selain itu wawancara dilakukan untuk mengetahui

masalah yang dialami siswa serta perilaku siswaketika dikelas.

“3K oentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, him. 162.
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Wawancara ini dilakukan kepada guru BK yaitu Bapak Drs.
Sismadi., M.Pd kepada wali kelas IX B yaitu Bapak Mochammad Muslim.,
S.Pd. M.Pd.i. serta enam siswa dari kelas IX B yaituFA, HNK, HN, RAM,
SDL dan TAF.

3) Dokumentasi

Dokumentas adalah metode pengumpulan data, dengan cara
mencari data atau informasi yang sudah dicatat atau dipublikasikan dalam
beberapa dokumen yang ada, seperti buku, praturan-peraturan.**Dari
metode ini peneliti akan mendapatkan data tertulis tentang struktur
organisasi madrasah, dokumen hasil prestass siswa maupun dokumen
catatan perilaku siswa. Dengan metode ini pula penulis bisa mendapatkan
profil BK, keadaan guru BK, daftar siswa yang mengikuti bimbingan
kelompok, dan diharapkan masih banyak lagi yang mungkin bisa didapat
dengan metode dokumentasi ini.

4) Metode Andlisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, yaitu dengan cara
data yang telah dihimpun kemudian disusun secara sistematis,
diintrepretasikan, dan dianalisis sehingga dapat menjelaskan pengertian
dan pemahaman tentang gejala yang diteliti.** Ada 3 (tiga) komponen
analisis data yang digunakan untuk melakukan analisis tersebut, yaitu:

a) Reduksi data merupakan pemilihan, penyederhanaan, dan

pemusatan perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang

“Ibid., him. 156.
“Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 14.
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diperoleh di lapangan. Reduks data yang dilakukan penulis secara
terus menerus pada waktu penelitian dilakukan yaitu dengan cara
memilih data yang telah didapatkan dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi kemudian dikelompokkan berdasarkan data yang
dibutuhkan oleh penulis. Selanjutnya merangkum dan memilih data
berdasarkan pada fokus-penelitian serta diambil data pokok dan
penting yang berkaitan dengan tahapan-tahapan yang dilakukan
bimbingan kelompok dalam meningkatkan motivas belgjar siswa
di MTsN 10 Sleman yang kemudian dideskripsikan oleh penulis.

b) Penygjian data penelitian. Dalam penyagjian data ini pendliti
menguraikan data-data yang telah dirangkum dan dipilih yang
diperoleh dari penelitian di lapangan dengan menggunakan kalimat-
kalimat berbentuk naratif dan berdasarkan fokus penelitian yaitu
tentang tahapan-tahapan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kematangan karir sisvakelas X B di MTsN 10 Sleman.

c) Penarikan kessmpulan. Pada tahapan ini penulis harus mengerti apa
arti dari hal-hal yang ditelitinya, dengan cara pencatatan peraturan,
pola-pola, pernyataan konfigurasi yang mapan dan arahan sebab-
akibat sehingga memudahkan dalam pengambilan kesimpulan.
Maka dari itu makna-makna yang muncul dari data harus selalu
diuji agar ke vaiditasannya terjamin.* Langkah analisis selanjutnya

yang dilakukan penulis adalah penarikan kesimpulan yaitu

“Ibid., him. 16-19.
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diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yaitu tentang
tahapan-tahapan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kematangan karir siswa kelas IX B di MTsN 10 Sleman. Dari hasil
pengelolaan dan penganalisaan data kemudian digunakan peneliti
sebagal dasar untuk menarik kesimpulan.

Dari ketiga andisis data yang sudah dijelaskan di atas dapat diambil
kesimplan bahwa setelah adanya poses pencarian dan proses pengumpulan data-
data penelitian dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi yang diperoleh,
penulis mulai mengklasifikasikan data-data menurut kategori masing-masing, hal
ini dilakukan bertujuan untuk menghasilkan berbagai jawaban dari permasalahan

dan juga untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum ke khusus.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam Bab Il1, maka dapat disimpulkan bahwa tahap-
tahap pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan
Konseling dalam meningkatkan kematangan karir siswa kelas 1X di MTs N 10
Ngaglik Sleman Yogyakarta yaitu Pertama, Tahap pembentukan yaitu tahap
perkenalan setiap anggota kelompok. Kedua, Tahap peralihan yaitu tahap
permulaan kegiatan yang berisi penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan.
Ketiga, Tahap pelaksanaan kegiatan yaitu tahap menentukan topik lalu
didiskusikan. Keempat, Tahap Pengakhiran yaitu tahap akhir kegiatan yang berisi

kesimpulan kesan dan pesan beserta membahas kegiatan lanjutan bila diperlukan.

Dari empat tahap tersebut, maka dapat meningkatkan kematangan Karir
siswa kelas IX di MTs N 10 Ngaglik Sleman Yogyakarta yaitu 6 orang siswa dari
28 siswa yang tadinya belum paham mengenai karir menjadi semakin paham
mengenai karir. Sedangkan yang 22 siswa yang tadinya sudah paham menjadi

semakin paham mengenai karir.

B. Saran-saran

Demi meningkatkan mutu MTsN 10 Sleman Yogyakarta serta demi
kemajuan bimbingan kelompok di MTsN 10 Sleman, maka penulis berusaha
memberikan masukan terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling

diantaranya yaitu:

92



1. Bagi program studi BKI, lebih mendalam lagi dalam memahami suatu
kegiatan bimbingan kelompok dan mampu menguasai semua yang berkaitan
dengan bimbingan kelompok baik secara teori atau secara praktek. Dan
memahami berbagai teknik yang harus digunakan terutama dalam mengatasi
siswa yang belum mampu merealisasikan karirnya berkaitan dengan
kelanjutan studi, sehingga mampu menumbuhkan semangat belajar siswa.

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, memahami siswa lebih mendalam lagi
terutama berkaitan dengan kematangan karir siswa yang masi rendah dan
semangat belajarnya yang kurang.

3. Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan lebih mendalam lagi dalam
mengambil kasus siswa yang kematangan karirnya rendah, karena masih
banyak sekolah yang mengalami masalah pada siswa yang belum mampu
merealisasikan karir berkaitan kelanjutan studinya sehingga menyebabkan
semangat belajar yang rendah pada siswa.

C. Kata Penutup

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. Yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada umat
seluruh dunia.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Bimbingan

Kelompok Untuk Meningkatkan Kematangan Karir Siswa di MTsN 10 Sleman.

Walaupun dengan usaha semaksimal mungkin yang telah penulis lakukan, tetapi

karena keterbatasan yang ada pada diri penulis sehingga dalam penyusunan ini
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masih banyak kekurangan dan kesalahan yang perlu disempurnakan. Untuk itu
kritik dan saran yang konstruktif dari pembaca penulis harapkan dalam
kesempurnaan skripsin ini.

Akhirnya, penulis ucapkan terimakasih yang sedalam-dalammya kepada
semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga
skripsi yang sederhana ini mendapat ridho dari Allah SWT dan bermanfaat bagi
penulis sendiri khususnya maupun bagi para pembaca pada umumnya. Amin Ya

Rabbal A’lamin.
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Guru BK :

o ~ w N

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

PEDOAN WAWANCARA

Bagaimana struktur organisasi bimbingan konseling dan mekanisme
kerjanya ?

Apa saja program BK yang ada di MTs N 10 Sleman ?

Bagaimana pelaksanaan program tersebut ?

Adakah siswa yang mengalami masalah dalam penentuan karir ?

Apa saja bentuk atau jenis kesulitan siswa dalam pemiliha karir
(kelanjutan studi) ?

Adakah program BK yang bertujuan untuk meningkatkan kematangan
karir siswa ?

Apakah ada kegiatan bimbingan kelompok di sekolah ?

Berapa kali seminggu kegiatan bimbingan kelompok dilakukan ?
Adakah kegiatan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kematangan karir siswa kelas IX di MTs N 10 Sleman ?

Jika ada, apa saja bentuk dan jenis bimbingan kelompok yang
dilakukan ?

Apakah kegiatan bimbingan kelompok yang dilaksanakan ini dengan
sengaja atau tidak ? apa buktinya ?

Apakah kegiatan bimbingan kelompok vyang dilaksanakan ini
sebelumnya telah disepakati bersama antara guru BK dengan wali
kelas ? apa buktinya ?

Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh guru BK dalam
merencanakan kegiatan yang berguna dalam peningkatan kematangan
karir siswa ?

Adakah kegiatan yang dilakukan oleh guru BK yang diluar rencana ?
mengapa ?

Bagaimana harapan dari setiap anggota dengan diadakannya
bimbingan kelompok untuk meningkatkan kematangan karir ?
Bagaimana harapan pembimbing dengan diadakannya bimbingan

kelompok untuk meningkatkan kematangan karir ?



Siswa :

17.

18.

19.

20.

21.
22.

23.

24,

25.

26.
217.

A W (N

Bagaimana tanggapan setiap anggota kelompok untuk melanjutkan
kegiatan selanjutnya ?

Apakah ada salah satu anggota yang belum siap atau tidak setuju
dengan keputusan yang telah disepakati ?

Bagaimana cara pengakhiran pada kegiatan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan kematangan karir tersebut ?

Apakah setiap anggota mempunyai kesan tersendiri setelah
diadakannya bimbingan kelompok ini ?

Apabila ada, apa kesan dari setiap anggota kelompok ?

Apakah pembimbing mempunyai kesan tersendiri setelah diadakannya
bimbingan kelmpok ?

Bagaimana hasil dari kegiatan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kematangan karir tersebut ?

Apakah ada perubahan dari setiap anggota setelah kegiatan bimbingan
kelompok ini ?

Apakah ada rasa kepuasan tersendiri pada diri anggota dan
pembimbing ?

Apakah ada kegiatan bimbingan kelompok lanjutan disesi berikutnya ?

Kapan kegiatan akan diselenggarakan ?

Siapa nama anda ? sekarang anda duduk dikelas berapa ?

Apakah anda mengetahui karakter yang anda miliki ?

Apakah anda mengetahui potensi apa yang anda miliki ?

Apakah anda sudah memilih jurusan dan sekolah yang sesuai dengan
bakat dan minat yang anda miliki ?

Apakah pilihan yang anda ambil karena keinginan sendiri atau
keinginan orang tua ?

Apakah anda sudah mempersiapkan apa saja yang diperlukan dalam
kesuksesan karir di masadepan ?

Apakah anda sudah merencanakan karir anda di masa depan ?



8. Apakah anda sudah memiliki gambaran pekerjaan yang anda inginkan
di masa depan ?

9. Apa usaha yang sudah anda lakukan agar tercapai apa yang anda
inginkan di masa depan ?

10. Adakah respon atau upaya yang dilakukan guru BK serta pihak
sekolah guna menunjang kematangan Kkarir siswa ?

11. Apa kritik dan saran anda terhadap layanan informasi madrasah
berkenaan karir yang selama ini berlangsung guna kemajuan madrasah

dan peningkatan kematangan karir siswa ?

Wali Kelas :

1. Adakah siswa yang masih kebingungan atau masih kesulitan dalam pemilihan
karir (kelanjutan studi)

Jika ada siapa sajakah siswa tersebut ?

Apakah keenam siswa tersebut pernah menanyakan tentang kelanjutan studi ?
Bagaimana semangat belajar siswa tersebut ?

Adakah usaha-usaha yang dilakukan siswa tersebut ?

Seberapa peduli mereka dengan cita-citanya ?

N a s~ WD

Bagaimana tindakan bapak terhadap siswa yang belum dapat merealisasikan

karir berkaitan dengan kelanjutan studi ?

8. Apa yang menyebabkan siswa tersebut kesulitan dalam memilih kelanjutan
studinya ?

9. Bagaimana respon bapak mengenai kesulitan tersebut ?

10. Bagaimana upaya wali kelas guna meningkatkan kematangan karir siswa ?

11. Mengapa dalam hal epningkatan kematangan karir ini menjadi wewenang BK
?

12. Adakah kerjasama guru BK dan walin kelas dalam menigkatkan kematangan

karir siswa ?

13. Apa saja bentuk kegiatan untuk meningkatkan kematangan karir siswa ?



14. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat kegiatan tersebut dilakukan ?
kalau ada apa saja ?
15. Bagaimana cara Bapak menanganijika ada penghambat dalam pelaksanaan

kegiatan ?

PEDOMAN OBSERVASI
Letak dan geografis lingkungan MTsN 10 Sleman Yogyakarta
Kondii lingkungan MTsN 10 Sleman Yogyakarta
Struktur organisasi MTsN 10 Sleman Yogyakarta
Keadaan kelas MTsN 10 Sleman Yogyakarta

o B~ D e

Keadaan ruang guru dan ruang BK MTsN 10 Sleman Yogyakarta

PEDOMAN DOKUMENTASI

Sejarah berdiri dan perkembangan MTsN 10 Sleman Yogyakarta ?
Struktur organisasi MTsN 10 Sleman Yogyakarta

Keadaan guru, siswa dan karyawan MTsN 10 Sleman Yogyakarta
Sarana dan prasarana MTsN 10 Sleman Yogyakarta

Permasalahan yang dihadapi siswa MTsN 10 Sleman Yogyakarta
Data siswa yang bermasalah di MTsN 10 Sleman Yogyakarta

N o o b~ wDd e

Bentuk dan jenis layanan Bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru
BK guna meningkatkan kematangan karir siswa kelas IX di MTsN 10

Sleman Yogyakarta
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